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Abstract: This research aims to determine the influence of Wordwall media in learning
mathematics to improve student learning outcomes. This research is motivated by the problem of
students' low understanding of mathematics learning resulting in inability to solve math problems.
This research using classroom action research using the spiral model from Kemmis and Taggart
was developed by Stephen Kemmis and Robin Mc Taggart. This model exists a cycle consisting
of four stages: Planning, Acting, Observation (Observing), and Reflection (Reflecting). Data
collection techniques use sheets observation, student questionnaires, interviews, tests or
assessments and documentation. Data analysis techniques used is a form of qualitative and
quantitative analysis.

Keyword: wordwall, mathematics, learning outcomes

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media Wordwall dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilatarbelakangi
olen permasalahan rendahnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika yang
mengakibatkan ketidakmampuan dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan model spiral dari Kemmis dan
Taggart yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart. Model ini terdapat
siklus yang terdiri dari empat tahap: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan (Acting), Observasi
(Observing), dan Refleksi (Reflecting). Teknik pengumppulan data menggunakan lembar
observasi, angket siswa, wawancara, tes atau penilaian dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah bentuk analisis kualitatif dan kuantitatif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha atau proses yang ditujukan untuk membina kualitas
sumber daya manusia agar dapat menjalankan perannya dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Dalam konteks tersebut, diperlukannya penanaman nilai moral
dan karakter sangat penting, karena selain memiliki wawasan yang luas, individu juga
harus memiliki akhlak dan etika yang baik. Pendidikan pancasila menjadi salah satu
pembelajaran yang ditujukan untuk membina dan membangun disiplin positif siswa.
Sebagai bagian penting dari kurikulum pendidikan di Indonesia, pendidikan pancasila
bertujuan untuk membentuk karakter dan hasil belajar siswa sebagai generasi penerus
bangsa. Mata pelajaran pendidikan pancasila berfokus pada pembentukan perilaku warga
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negara yang beragam, sehingga mereka dapat melaksanakan hak dan kewajiban sebagai
warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter (Firmansyah dkk, 2020).

Hasil belajar merupakan salah satu aspek penting yang perlu ditanamkan sejak
dini, karena merupakan landasan bagi pengembangan sikap dan perilaku positif. Menurut
Novianti dkk (2021) hasil belajar adalah proses perubahan seseorang untuk menjadi lebih
baik yang digambarkan oleh tingkah lakunya, nilai-nilai dan tanggung jawab. Selain itu,
perilaku positif yang ditanamkan dalam diri siswa dapat menjadi modal dasar terhadap
keberhasilan belajar dan pembentukan sikap disiplin sebagai warga negara yang baik.
Ardi dalam (Novianti dkk, 2021) menegaskan bahwa disiplin belajar siswa merupakan
suatu usaha membina kesadaran siswa secara terus-menerus dalam belajar dengan baik
dan tunduk pada aturan-aturan yang ada dan telah disepakati. Sehingga hasil belajar
menjadi salah satu sikap positif yang membentuk etika dalam pembelajaran.

Dalam penanaman karakter siswa, terutama sikap disiplin dalam pembelajaran,
peran guru menjadi solusi yang sangat penting. Metode dan model pembelajaran yang
digunakan dapat mendukung siswa agar apa yang mereka pelajari bukan sekedar mereka
ingat namun juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah dkk (2020), bahwa peran guru sebagai
pengelola kelas sangat krusial dalam meningkatkan disiplin belajar siswa. Hal ini
dilakukan dengan mengatur suasana kelas agar tetap tertib, menerapkan peraturan tata
tertib untuk memastikan disiplin dalam belajar, serta memberikan sanksi kepada siswa
yang tidak menunjukkan hasil belajar dalam proses pembelajaran.

Penggunaan media, model, metode serta pendekatan yang tepat dapat membantu
menciptakan pembelajaran yang terarah dan teratur yang pada gilirannya mendukung
terbentuknya sikap disiplin siswa selama proses pembelajaran. namun, sering kali guru
tidak memahami pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.Metode
atau media pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan partisipasi siswa. Seiring
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, penggunaan media dalam
pembelajaran semakin bervariasi. Salah satunya adalah media pembelajaran berbasis
teknologi, seperti Wordwall.

Wordwall adalah salah satu aplikasi atau website yang bisa digunakan sebagai
media belajar maupun alat penilaian yang menarik bagi siswa dalam pembelajaran (Sari
& Yarza dalam Nissa & Renonigtyas, 2021). Media ini menawarkan fitur interaktif yang
dapat meningkatkan minat siswa dan mendorong partisipasi aktif selama proses
pembelajaran. seperti yang di ungkapkan oleh Maghfiroh dalam penelitiannya, bahwa
media Wordwall mampu menciptakan interaksi yang menguntungkan bagi siswa (Nissa
& Renonigtyas, 2021). Dengan penggunaan media berbasis IT ini, diharapkan hasil
belajar siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan pancasila dapat meningkat.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul
“Penggunaan Media Wordwall dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3A SDN 09 Kota Bengkulu”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research).
penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik
pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat memperoleh hasil
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belajar yang lebih baik. Selain itu, menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK di
kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya.

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 111 A SDN 09 Kota Bengkulu
pada tahun 2024. Jumlah siswa kelas 111 A adalah 25 orang yang terdiri dari 12 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan. Guru berperan sebagai subjek penelitian karena guru yang
melaksanakan pembelajaran matematikan berbantuan media wordwall. Siswa digunakan
sebagai subjek penelitian untuk mengukur hasil belajar dalam pembelajaran Matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tindakan kelas ini mengkaji penerapan aplikasi Wordwall untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IIl A SDN 09 Kota Bengkulu.
Penelitian dilaksanakan dalam 1 siklus dengan pra-siklus sebagai pembanding.
Pra Siklus

Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan
metode demonstrasi, terlebih dulu peneliti melakukan observasi awal melakukan pra
siklus untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran matematika dikelas Il A Sekolah Dasar Negeri 09 Kota Bengkulu.
Observasi dilaksanakan dengan memperhatikan guru mengajar, keaktifan siswa dan
ketuntasan hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, rumus berikut dapat digunakan untuk
menentkan berapa proporsi hasil pembelajaran pra-siklus yang baik secara klasikal:

siswa yang tuntas belajar

p=2 : x100%
> siswa

P =17/25 x 100%

P =68%

Temuan awal hasil belajar siswa pada rencana pembelajaran dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Mataematika assesmen awal (Pretest)

No. Aspek Ketuntasan Jumlah Siswa  Persentase % Keterangan

1. Tuntas 17 68% Nilai > 60
2. Belum Tuntas 8 32% Nilai < 60
Jumlah 25 100%

Hasil data siswa yang memperoleh nilai 60 keatas sebanyak
17 siswa sedangkan sebanyak 8 siswa memperoleh nilai dibawah
60. Dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan belajar
klasikal siswa pada pra-—siklus masih di bawah ambang batas
indikator keberhasilan yaitu 280%. Atau belum mencapai standar
ketuntasan belajar secara klasikal. Maka peneliti akan
melakukan rencana perbaikan pembelajaran dengan mengunakan
media Wordwall pada pembelajaran matematika dikelas 111 A Sekolah Dasar Negeri 09
Kota Bengkulu.
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Siklus |

Kegiatan sikus | pada tahap perencaaan sampai refleksi hampir sama dengan
kegiatan pada pra siklus. namun, pada siklus I ini memperbaiki masalah yang muncul
pada saat pra siklus dengan melihat hasil pretest dan melaksanakan post test di siklus Il
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi seperti wordwall, peneliti
mengamati proses pembelajaran di kelas. Pada pembelajaran siklus I berikut dapat
digunakan untuk menghitung persentase capaian pembelajaran siswa dengan integritas
klasikal.

p= > siswa yang .tuntas belajarxloo%
> siswa

P =23/25 x 100%

P =96%

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Beajar Matematika Asesmen Akhir (Posttest)
No.  Aspek Ketuntasan Jumlah Siswa  Persentase % Keterangan

1. Tuntas 23 96% Nilai > 60
2. Belum Tuntas 2 4% Nilai < 60
Jumlah 25 100%
Setelah  menggunakan media wordwall, 96% persen siswa

menyelesaikan ketuntasan belajar, sedangkan 4% tidak dapat
menyelesaikannya. Berdasarkan temuan  ini, indikator
keberhasilan telah terpenuhi, artinya setidaknya 280% siswa
siklus I telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.
Persentase siswa yang mencapai nilai 80% atau lebih dalam hasil belajar pada
siklus I meningkat secara signifikan, dari 68% menjadi 96%. Peningkatan ini dihitung
berdasarkan hasil belajar siswa selama pembelajaran siklus I. perbandingan antara
sebelum dan setelah menggunakan media wordwall, pada siklus I meningkat sebesar
28%. Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas siswa yang terdokumentasi, terlihat
adanya peningkatan rasa ingin tahu dan inisiatif siswa dalam mempelajari materi
matematika tentang kalimat matematika dengan menggunakan media Wordwall.
Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi, angket siswa, serta
wawancara dari guru dan siswa.
BN "% u.nmé‘
— {
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|

Gambar 1. Penggunaan siswa menggakan Wordwall
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Gambar 2. Antusiasme siswa menggunakan Wordwall

Pembahasan

Pada tahap pra-siklus, peneliti melakukan observasi awal di kelas 111 SD Negeri
09 Kota Bengkulu untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam pembelajaran,
khususnya dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil asesmen awal, ditemukan
bahwa 68% siswa memperoleh nilai lebih dari 60, sementara 32% siswa lainnya
memperoleh nilai di bawah 60. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar belum
tercapai secara klasikal, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti memutuskan untuk menggunakan media
Wordwall dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil ini, peneliti merencanakan perbaikan pembelajaran menggunakan
media Wordwall yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada asesmen
akhir setelah siklus I, hasil menunjukkan peningkatan signifikan, di mana 92% siswa
memperoleh nilai di atas 60, sementara hanya 8% siswa yang masih belum tuntas.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Pada siklus |, peneliti merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
matematika dengan menggunakan media Wordwall untuk mengatasi masalah yang
teridentifikasi selama pra-siklus. Pembelajaran dimulai dengan kegiatan pembukaan yang
meliputi penyampaian tujuan pembelajaran dan tanya jawab untuk mengetahui
pemahaman awal siswa. Pada kegiatan inti, siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, diikuti dengan latihan soal
menggunakan media Wordwall. Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi dan pengulangan
soal dalam bentuk game menggunakan media Wordwall. Hasil pengamatan selama siklus
I menunjukkan bahwa media Wordwall berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dan aktif berpartisipasi dalam
menjawab soal-soal yang disediakan oleh Wordwall. Selain itu, siswa juga lebih mudah
memahami materi matematika setelah menggunakan media ini, terutama dalam konsep
bilangan cacah.

Dari wawancara dengan guru, ditemukan bahwa penggunaan Wordwall
membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. Guru juga
mengungkapkan bahwa meskipun persiapan soal membutuhkan waktu tambahan,
dampak positif yang ditimbulkan jauh lebih besar. Guru merasa bahwa media Wordwall
memberikan pengalaman yang lebih interaktif bagi siswa dan dapat meningkatkan
motivasi serta minat belajar mereka. Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa
mereka merasa sangat senang menggunakan Wordwall dalam pembelajaran. Mereka
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merasa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan, karena
terasa seperti bermain game. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka lebih cepat
mengingat materi matematika setelah menggunakan Wordwall, karena cara belajar yang
lebih interaktif dan menyenangkan. Meskipun ada beberapa kesulitan, seperti waktu yang
terbatas dan tantangan dalam memilih angka, siswa tetap merasa bahwa media Wordwall
sangat membantu dalam pemahaman materi.

Secara keseluruhan, hasil dari siklus I menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar siswa. Sebagian besar siswa menjadi lebih aktif, antusias,
dan dapat memahami materi dengan lebih baik. Media Wordwall terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, serta menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan interaktif. Meskipun masih ada beberapa kendala, seperti waktu
persiapan yang lebih lama dan beberapa siswa yang kesulitan memilih angka atau
mengatur waktu, penggunaan media Wordwall memberikan dampak positif yang besar
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas 111 SD Negeri 09 Kota
Bengkulu. Dengan hasil yang diperoleh dari siklus I, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
media Wordwall merupakan alat yang sangat bermanfaat dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siswa kelas 1l A SD Negeri 09 Kota
Bengkulu pada tahun 2024 dilaksanakan dalam satu siklus. Setiap siklus terdiri atas empat
tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pembelajaran matematika dengan menggunakan media wordwall pada siswa kelas Il
dirasa dapat meningkatkan proses pembelajaran Matematika. Dimana dapat dilihat dari
peningkatan rata-rata perolehan skor dari assesmen awal 68% dan meningkat pada
assesmen akhir sebesar 96%. Wordwall berhasil menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan kelas, baik
secara individu maupun kelompok. Media ini juga membantu siswa merasa lebih percaya
diri dalam menjawab soal dan memahami materi.
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